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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi telah mengalami evolusi yang sangat cepat. Jaringan telekomunikasi konvensional yang menggunakan kabel sudah mulai ditinggalkan dan beralih menggunakan wireless atau tanpa kabel. Atas dasar hal itu maka berkembanglah suatu aplikasi yang dikenal dengan Wireless Application Protocol yang kemudian lebih dikenal dengan sebutan WAP. Saat ini akses internet tidak hanya dapat dilakukan melalui personal komputer yang terhubung dengan kabel tetapi sudah dapat dilakukan melalui piranti wireless misalnya handphone dan  Personal Digital Assistant (PDA) yang telah didukung aplikasi Wireless Application Protocol (WAP). Sebagai contoh internet dan telepon seluler (handphone). Dengan adanya handphone atau PDA yang telah didukung WAP tersebut akses internet dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja dengan peralatan yang mudah dibawa.
Sebelumnya, banyak kalangan masyarakat pesimis melihat perkembangan WAP yang tidak diimbangi oleh kecepatan teknologi yang mendukung WAP itu sendiri. Dengan adanya pergeseran dari penggunaan teknologi GSM (Global System for Mobile System) ke teknologi GPRS (General Purpose Radio Service) oleh beberapa peralatan wireless, yang menjanjikan peningkatan kecepatan hingga sepuluh kali lipat, cukup membangkitkan kepercayaan masyarakat bahwa akses internet dari ponsel memiliki kecepatan yang tinggi. Di Asia, layanan GPRS ditawarkan mulai tahun 2001, sedangkan di Indonesia baru dibuka pada tahun 2002. 
Kemajuan teknologi informasi ini harus mampu dimanfaatkan oleh pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mengelola informasi sebagai bentuk pelayanan publik. Hal ini penting sekali karena Yogyakarta sebagai salah satu kota tujuan wisata di Indonesia harus memiliki sebuah sistem informasi pariwisata untuk memberikan kemudahan kepada wisatawan mancanegara maupun domestik untuk mencari informasi pariwisata di Yogyakarta. Salah satu bentuk dari implementasi sistem informasi tersebut adalah dengan membangun suatu sistem informasi pariwisata dengan menggunakan teknologi WAP. Latar belakang masalah dibangunnya sistem ini adalah untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mencari informasi pariwisata di Yogyakarta.
Sistem informasi pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan suatu paket program  berbasis WAP yang dirancang untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sistem ini sangat user friendly sehingga masyarakat umum dapat dengan mudah menjalankannya.

1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini penulis merumuskan masalah dengan melihat dari latar belakang masalah, yaitu “Bagaimana membuat sebuah sistem berbasis Wireless Application Protocol (WAP) untuk melakukan pencarian informasi pariwisata di Yogyakarta sehingga masyarakat dapat dengan lebih cepat mengakses melalui handphone.

1.3 Batasan Masalah

Mengingat terlalu luasnya pembahasan mengenai bentuk sistem informasi pariwisata, maka  ruang lingkup pembahasan dibatasi sebagai berikut :

a. Hanya menampilkan informasi mengenai pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta.

b. Informasi pariwisata yang ditampilkan yaitu meliputi informasi obyek-obyek wisata, informasi restoran, informasi bank dan informasi hotel secara keseluruhan tanpa melalui proses pencarian atau searching.

c. Menampilkan informasi hotel, restoran dan bank yang terdekat dengan obyek wisata yang dipilih berdasarkan jarak yang paling dekat menurut administrator.
d. Pemakai sistem ini adalah pengguna perangkat wireless seperti handphone dan PDA yang didukung fasilitas WAP serta PC yang mempunyai WAP browser.
e. Pengujian sistem ini dilakukan dengan menggunakan perangkat wireless seperti handphone dan PDA yang didukung fasilitas WAP serta PC yang mempunyai WAP browser.
1.4 Tujuan 

Tujuan penulisan karya tulis ini dengan mengambil permasalahan “Sistem Informasi Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta” adalah untuk memberikan sistem pelayanan informasi pariwisata di Yogyakarta yang ditawarkan melalui internet dengan berbasis WAP. 
1.5 Manfaat

a. Bagi Penulis

Dengan dibangunnya sistem ini, maka penulis dapat menguji dan membandingkan antara teori dengan kondisi realitas yang ditemukan di lapangan. Selain itu penulis juga dapat mengamalkan ilmu bagi kepentingan masyarakat, khususnya masyarakat Yogyakarta. 
b. Bagi Masyarakat

Memberikan kemudahan bagi wisatawan mancanegara maupun domestik dalam mencari informasi Pariwisata di Yogyakarta melalui handphone.


1.6 Metodelogi Penelitian

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Sebagai upaya untuk mengumpulkan data primer, data sekunder, dan informasi, serta landasan teori yang diperlukan dalam analisis dan pembahasan masalah skripsi, metode pengumpulan data dalam penulisan ini dibagi menjadi dua yaitu metoda pengumpulan data kepustakaan dan metode pengumpulan data lapangan.  

1. Pengumpulan Data Kepustakaan

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi dan landasan teori yang akan digunakan sebagai dasar perumusan masalah dan sebagai alat untuk menganalisis data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui pengumpulan data lapangan. Pengumpulan data dengan metode ini dilakukan dengan mempelajari sumber tertulis seperti literatur kuliah, hasil penelitian yang sudah ada, media cetak, brosur, website, dan sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

2. Pengumpulan Data Lapangan

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data primer dan data sekunder dengan mendatangi pihak terkait yaitu Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Yogyakarta, melalui kegiatan antara lain:

a. Wawancara;

b. Pengamatan langsung ke lapangan (Observasi).
1.6.2 Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem yang akan dilakukan dalam pembuatan aplikasi ini menggunakan metode waterfall, yaitu :

1. Analysis

Tahap ini difokuskan pada sistem atau perangkat lunak yang akan dibuat.

2. Design (perancangan)

Adalah tahap menterjemahkan persyaratan menjadi suatu bentuk representasi yang dapat dievaluasi kualitasnya  sebelum coding dilakukan.

3. Coding (penulisan program)

Tahap penterjemahan rancangan kedalam bentuk yang dapat dimengerti oleh komputer.

4. Testing (pengujian)

Tahap ini terfokus pada perincian logika dan perangkat lunak, yang bertujuan untuk mengungkapkan dan menghilangkan kesalahankesalahan yang ada sehingga perangkat lunak bekerja sesuai dengan yang diharapkan.

5. Maintenance (pemeliharaan)

Tahap ini meliputi bagian-bagian koreksi kesalahan dan penyesuaian perangkat lunak terhadap perubahan lingkungannya.

Pengembangan sistem ini dilakukan sampai pada tahap testing saja, karena tahap maintenance dapat dilakukan jika aplikasi ini sudah benar-benar diterapkan.

1.7  Sistematika Penulisan

Sebagai upaya untuk memudahkan pembaca dalam memahami materi skripsi secara integral dan dapat memenuhi persyaratan sebagai karya ilmiah, perlu dibuat suatu rangkaian relasi materi antar bab diorganisasikan sebagai suatu satuan yang utuh. Sehubungan dengan pemikiran itu, maka aliran materi per bab dalam skripsi disusun secara sistematik dan runtut melalui sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan dari penulisan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Landasan teori berisi uraian sistematis dari teori yang ada pada literatur maupun penjabaran tinjauan pustaka yang mendasari pemecahan masalah serta langkah-langkah pengolahan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan juga konsep-konsep yang dijadikan kerangka dan landasan berfikir dalam pengembangan model penelitian ini, serta langkah-langkah yang ditempuh dalam proses penelitian masalah. Untuk itu sistematika penulisan pada bab ini adalah menguraikan secara runtut mengenai sekilas tentang Pariwisata di Yogyakarta  dan teori-teori yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini seperti pengertian internet, WWW, HTML, WAP, WML, PHP dan  MySQL.

BAB III PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan tentang definisi Sistem, perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, relasi antar tabel, Diagram alir sistem, rancangan masukan dan keluaran.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang manfaat sistem dan implementasinya, sehingga dapat menghasilkan informasi sesuai dengan kebutuhan.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran pengembangan penelitian yang akan datang.
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